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 Abstract: Program pemberdayaan kemitraan masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan eksposur pasar UMKM Cinta Carma Bella 
di Garut, Jawa Barat, melalui edukasi manajemen pemasaran dan 
pemanfaatan media sosial untuk pemasaran digital. Kegiatan ini 
membantu UMKM mengatasi tantangan operasional dan 
lingkungan dengan strategi terintegrasi mencakup perencanaan, 
pengorganisasian, pengemasan, dan pemasaran berbasis digital. 
Program dilaksanakan pada 12–15 Agustus 2025 dan diikuti oleh 
63 pelaku usaha lokal di sektor kulit dan aksesoris. Peserta 
menerima 3 materi pelatihan serta 3 jenis mesin produksi untuk 
meningkatkan keterampilan teknis, seperti mesin jahit, mesin 
cangklong dan mesin seset. Kegiatan ini merupakan bagian dari 
pengabdian masyarakat yang didanai oleh Direktorat Penelitian 
dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Riset 
dan Pengembangan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 
Teknologi sebagai bentuk tanggung jawab sosial. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 
terhadap pemasaran digital, serta antusiasme tinggi dalam 
mengembangkan usaha agar dikenal secara nasional dan 
internasional. 
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PENDAHULUAN  

Garut, sebuah kecamatan pedesaan di Jawa Barat, Indonesia, kaya akan sejarah dan 
warisan budaya, berkontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi dan sejarah 
wilayah tersebut. Ini adalah rumah bagi sekitar 16.490 usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) yang bergerak di beragam industri lokal, termasuk barang-barang kulit, fashion, dan 
berbagai aksesoris rumah tangga berbasis kulit. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting sebagai tulang 
punggung dan salah satu fondasi utama dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran 
penting ini tercermin dalam kontribusi mereka terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia. Meski memiliki kontribusi yang signifikan, UMKM masih menghadapi berbagai 
kelemahan struktural yang menghambat progresnya untuk berkembang menjadi badan 
usaha berskala besar. Tantangan tersebut antara lain keterbatasan akses pembiayaan, 
kurangnya kemampuan dalam pengelolaan keuangan, kesulitan menjangkau pasar yang 
lebih luas, kualitas sumber daya manusia yang tidak optimal, dan keterbatasan pemanfaatan 
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teknologi (Fujianti et al., 2021) (Nurul et al., 2025) (Faeni et al., 2025). 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah mengalami 

kemajuan yang sangat pesat. Inovasi teknologi bukan lagi sesuatu yang melengkapi, tetapi 
telah bergeser menjadi kebutuhan dasar yang mendukung hampir semua aktivitas 
masyarakat modern (Supriyadi, 2022). Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, 
teknologi juga terus bertransformasi mengikuti dinamika kebutuhan manusia di berbagai 
bidang kehidupan. Menurut Sugiharto dan Prasetyo (2021), perkembangan teknologi digital 
berdampak signifikan pada perubahan pola perilaku masyarakat, baik dalam pekerjaan, 
interaksi, maupun transaksi. Teknologi telah menjadi pilar penting untuk meningkatkan 
efisiensi, efektivitas, dan produktivitas di era globalisasi. Salah satu contohnya adalah 
pemanfaatan internet dan perangkat seluler yang memungkinkan akses informasi secara 
real-time kapan saja dan di mana saja. Di Indonesia, penetrasi teknologi juga terlihat melalui 
semakin banyaknya inovasi layanan digital, mulai dari sektor pendidikan, kesehatan, 
pemerintahan, hingga UMKM (Hidayat, 2023). Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
teknologi tidak dapat dihindari karena telah menjadi bagian integral dari kemajuan 
peradaban. Pemahaman dan penguasaan teknologi harus terus ditingkatkan agar 
masyarakat dapat beradaptasi dengan perubahan zaman yang semakin kompetitif. 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola 
pemasaran produk dan layanan di era modern. Strategi pemasaran online yang dikenal 
dengan digital marketing kini menjadi salah satu pendekatan yang paling disukai oleh pelaku 
usaha, baik skala besar maupun UMKM, karena dinilai lebih efektif, praktis, dan mampu 
menjangkau pasar yang lebih luas (Kotler & Keller, 2020). Melalui pemasaran digital, 
konsumen dan calon konsumen dapat dengan mudah memperoleh informasi detail tentang 
produk atau layanan yang ditawarkan hanya dengan menggunakan perangkat berbasis 
internet (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

Tidak hanya itu, strategi pemasaran digital juga memungkinkan komunikasi dua arah 
antara pelaku usaha dan pelanggan, sehingga menciptakan hubungan yang lebih pribadi dan 
interaktif. Hasil penelitian Sugiharto dan Hidayat (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan 
pemasaran berbasis digital dapat meningkatkan penjualan produk secara signifikan 
dibandingkan dengan strategi pemasaran konvensional. Hal ini dikarenakan teknologi digital 
mendukung ketersediaan informasi real-time, transparansi transaksi, dan kemudahan bagi 
konsumen dalam melakukan pembelian. Dengan meningkatnya jumlah pengguna internet di 
Indonesia, strategi pemasaran digital menjadi alat penting yang harus dikuasai pelaku usaha 
untuk bersaing di pasar global. Oleh karena itu, pengetahuan dan keterampilan dalam 
merancang konten digital, mengelola media sosial, dan memanfaatkan platform e-commerce 
menjadi kunci keberhasilan dalam membangun brand awareness dan loyalitas pelanggan di 
era digital saat ini. 

Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), pemasaran digital memberikan peluang 
yang lebih luas bagi bisnis untuk menjangkau pasar yang lebih besar, meningkatkan interaksi 
dengan konsumen, dan secara efektif dan efisien memperkuat kesadaran merek. Penerapan 
digital marketing juga memungkinkan bisnis untuk dengan cepat menyesuaikan strategi 
promosinya berdasarkan data perilaku konsumen yang tersedia secara real-time. Hal ini 
membuktikan bahwa pergeseran paradigma dalam pemasaran dari konvensional ke digital 
telah menjadi kebutuhan dan peluang strategis bagi semua jenis bisnis. Oleh karena itu, 
literasi digital dan kemampuan memanfaatkan teknologi pemasaran modern merupakan 
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aset penting bagi bisnis untuk tumbuh secara berkelanjutan di tengah persaingan yang 
semakin ketat. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah bagaimana cepat 
beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Menurut Kurniawan (2021), 
pembelajaran berbasis pengabdian masyarakat dapat memudahkan transfer pengetahuan 
dari akademisi ke masyarakat, sehingga mempercepat proses adaptasi terhadap inovasi 
teknologi dan tren pasar. Selain itu, literasi pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif 
menjadi aset penting bagi UMKM untuk menggali ide-ide inovatif baru. Studi oleh Prasetyo 
dan Hidayat (2020) menunjukkan bahwa UMKM dengan kemampuan beradaptasi tinggi 
terhadap perubahan cenderung lebih baik dalam menciptakan strategi pengembangan 
produk yang kreatif dan kompetitif di tengah era digital yang berkembang pesat. 

Para pelaku UMKM di UMKM Cinta Carma Bella di Garut-Jawa Barat masih 
menghadapi tantangan serius dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat pemasaran. Salah 
satu isu utama yang diidentifikasi adalah literasi pemasaran digital UMKM di Garut-Jawa 
Barat tidak inklusif. Selain itu, penerapan digital marketing untuk UMKM di Garut tidak 
meluas. Meski demikian, ada sejumlah UMKM di Garut yang sudah menggunakan digital 
marketing, meski belum optimal. Sebagian besar pengusaha masih mengandalkan metode 
konvensional untuk memasarkan produk mereka, seperti penjualan langsung di tempat atau 
melalui koneksi pribadi. Kurangnya pemanfaatan media sosial, platform e-commerce, dan 
alat digital lainnya membatasi jangkauan pasar dan mengurangi visibilitas produk lokal. Hal 
ini disebabkan oleh terbatasnya akses pelatihan, kurangnya fasilitas teknologi informasi 
pendukung, dan minimnya bantuan berkelanjutan dari pihak eksternal. Oleh karena itu, 
urgensi pelatihan digital marketing sangat penting untuk dilakukan bagi UMKM di Garut -
Jawa Barat. Hal ini dapat menjadi sarana pembelajaran berkelanjutan bagi pelaku UMKM 
untuk meningkatkan wawasan dan memperoleh pengetahuan baru. Oleh karena itu, melalui 
pengabdian kepada masyarakat, para pelaku UMKM dalam UMKM Cinta Carma Bella di 
Garut-Jawa Barat diharapkan dapat memaksimalkan potensinya, merumuskan ide-ide baru, 
dan meningkatkan kapasitas usahanya agar lebih siap menghadapi tantangan pasar ke 
depan. 

 
METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam artikel ini dirancang 
melalui program pelatihan literasi manajemen pemasaran digital yang ditujukan untuk 
pelaku UMKM di Garut-Jawa Barat. MMSME target adalah usaha aktif yang terdaftar di bawah 
pengawasan Koperasi Cinta Carma Bella. Sebelum kegiatan dimulai, tim pengabdian dari 
Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma dan Universitas Trilogi melakukan pendekatan 
dan koordinasi untuk penandatanganan kerjasama MoU dengan Koperasi Cinta Carma Bella 
melalui komunikasi intensif untuk memastikan kegiatan berjalan lancar sesuai dengan 
maksud dan sasaran BIMA Diktisainstek. 

Koperasi Cinta Carma Bella kemudian membantu dalam memberikan data peserta 
UMKM yang bersedia mengikuti pelatihan secara penuh. UMKM yang terlibat adalah 
produsen produk unggulan dari industri rumah mode garmen kulit dan kulit. Setiap peserta 
diprioritaskan menjadi pemilik bisnis, pengambil keputusan, atau personel yang 
bertanggung jawab atas departemen pemasaran. Untuk menjaga efektivitas kegiatan, peserta 
diharapkan berkomitmen untuk mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan 
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hingga selesai. Materi pelatihan dirancang secara sistematis agar peserta tidak hanya 
memahami konsepnya tetapi juga dapat menerapkan strategi digital marketing dalam bisnis 
mereka. Strategi yang diberikan antara lain memanfaatkan iklan digital berbayar, 
mengoptimalkan promosi melalui media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, 
serta memaksimalkan marketplace dengan program diskon tertentu. 

Selain itu, peserta didorong untuk mempraktikkan pemasaran konten sesuai dengan 
kebutuhan konsumen, pemasaran interaktif dengan kustomisasi produk, teknik SEO (Search 
Engine Optimization) untuk membuat produk mudah ditemukan melalui mesin pencari, 
telemarketing, dan pemasaran email. Diharapkan setelah mengikuti pelatihan, UMKM Cinta 
Carma Bella di Garut-Jawa Barat dapat lebih adaptif untuk memanfaatkan teknologi digital 
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing. 

Metode pelayanan dilaksanakan secara bertahap sebagai berikut: 
1. Pemetaan Awal Pengabdian Masyarakat. Inisiatif pemetaan awal ini adalah untuk 

menggali permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM di UMKM Koperasi Cinta Carma 
Bella di Garut-Jawa Barat, khususnya terkait digital marketing versus manajemen 
pemasaran konvensional di Garut-Jawa Barat, khususnya terkait vocal point of marketing 
management. 

2. Persiapan Layanan Masyarakat untuk layanan dilakukan oleh tim yang ditunjuk yang 
akan terlibat, menyiapkan materi dan fasilitas pendukung sehubungan dengan semua 
dokumentasi, modul, materi presentasi, sertifikat, layar, proyektor dan peralatan penting 
sebelum acara korespondensi dan koordinasi dengan penanggung jawab terkait. 

3. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat. Pelaksanaan layanan dengan memberikan 
edukasi tentang pemasaran digital dan manajemen pemasaran bagi UMKM di UMKM 
Cinta Carma Bella di Garut-Jawa Barat. 

4. Evaluasi Pengabdian kepada Masyarakat. Evaluasi pelaksanaan layanan dilakukan untuk 
menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Evaluasi keberhasilan kegiatan adalah 
proses sistematis untuk menilai sejauh mana suatu kegiatan telah mencapai tujuan yang 
dinyatakan. Evaluasi membantu menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan 
untuk kegiatan telah tercapai. Ini melibatkan penilaian apakah hasil yang diinginkan telah 
tercapai seperti yang diharapkan. Evaluasi keberhasilan dalam pelayanan dilakukan 
dengan memberikan kuesioner pre-test dan post-test terkait perencanaan kas dan materi 
pencatatan. Jika jawaban rata-rata setelah pelatihan dibandingkan dengan sebelumnya 
pelatihan meningkat, itu berarti pengetahuan materi telah meningkat, sehingga tujuan 
layanan tercapai. Kuesioner harus dijawab dengan memilih: (1) sangat tidak setuju, (2) 
tidak setuju, (3) setuju dan (4) sangat setuju. Berikut ini adalah kuesioner evaluasi 
layanan. 

Tabel. 2. Kuesioner Evaluasi Layanan 

No Pertanyaan 
Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

A Aspek Produksi         

1 

Usaha saya 
mengalami 
peningkatan 
kuantitas produk. 
(Q1) 

1 2 3 4 

2 Usaha saya 1 2 3 4 
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mengalami 
peningkatan 
kualitas produk. 
(Q2) 

3 

Usaha saya 
mengalami 
peningkatan 
diversitas produk. 
(Q3) 

1 2 3 4 

4 

Usaha saya 
mengalami 
peningkatan 
kapasitas produksi. 
(Q4) 

1 2 3 4 

5 

Usaha saya 
mengalami 
peningkatan 
pendapatan. (Q5) 

1 2 3 4 

B Aspek Pemasaran         

1 

Usaha saya 
mengalami 
peningkatan 
jumlah omzet. (Q6) 

1 2 3 4 

2 

Saya memiliki 
kemampuan yang 
lebih baik dalam 
menjalankan usaha. 
(Q7) 

1 2 3 4 

3 

Saya memiliki 
kemampuan yang 
lebih baik dalam 
merancang strategi 
pemasaran. (Q8) 

1 2 3 4 

4 

Strategi pasar 
usaha saya 
mengalami 
peningkatan. (Q9) 

1 2 3 4 

5 
Target pasar usaha 
saya mengalami 
peningkatan. (Q10) 

1 2 3 4 

C 
Aspek 
Manajemen 

        

1 

Saya memiliki 
kemampuan 
manajemen yang 
lebih baik. (Q11) 

1 2 3 4 

2 
Usaha saya mampu 
menghasilkan 
pendapatan. (Q12)  

1 2 3 4 
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3 
Usaha saya mampu 
menghasilkan 
keuntungan. (Q13) 

1 2 3 4 

4 
Organisasi usaha 
saya tertata dengan 
baik. (Q14) 

1 2 3 4 

5 

Saya memiliki 
kemampuan dalam 
pembukuan dan 
pengelolaan usaha. 
(Q15) 

1 2 3 4 

Sumber: Data Primer, 2025 
 

HASIL DAN DISKUSI 
Survei Awal Pengabdian Masyarakat 
Survei pengantar ditambahkan beberapa bulan sebelum pengajuan proposal, yang 

dimulai pada 10 Maret 2025. Survei dilaksanakan dengan melakukan wawancara terkait 
administrasi keuangan UMKM Cinta Carma Bella Kerjasama di Garut-Jawa Barat. Wawancara 
dilakukan bersama Bapak Iwan Maolana dan Bapak Firwan selaku Kepala dan Bendahara 
Kerjasama UMKM Cinta Carma Bella. 

 
Gambar 1. Rapat Koordinasi Persiapan via Zoom, 2025 

Sumber: Dokumentasi, 2025 

 
Gambar 2. Survei Persiapan Awal, 2025 

Sumber: Dokumentasi, 2025 
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Gambar 3. Rapat Koordinasi Offline, 2025 

Sumber: Dokumentasi, 2025 
Hasil survei primer ini berasal dari beberapa permasalahan yang sudah dikenal oleh 

UMKM. Di antara semuanya adalah promosi penjualan yang sepele. Tantangan dalam 
penjualan dan pemasaran tetap ada, karena banyak UMKM tidak memiliki akses yang 
memadai ke platform untuk produk dan operasi bisnis mereka. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, tim pengabdian masyarakat berkomitmen untuk mendukung UMKM dengan 
meningkatkan praktik manajemen pemasaran dan penjualan mereka. Inisiatif ini didorong 
oleh pengakuan bahwa konsep semacam itu masih relatif asing bagi banyak perusahaan ini. 

Penyusunan Pengabdian kepada Masyarakat 
Persiapan pelaksanaan layanan dimulai pada Februari 2025, menjelang pelaksanaan 

yang dijadwalkan pada 12 hingga 15 Agustus 2025. Rapat koordinasi dilakukan melalui 
Zoom dengan semua anggota tim yang berpartisipasi untuk menyelenggarakan inisiatif 
tersebut. Selama pertemuan ini, tanggung jawab individu diberikan, termasuk menyiapkan 
materi presentasi, mengawasi koordinasi lapangan, mengelola korespondensi dan 
administrasi sertifikat, menangani logistik dan transportasi, dan mengawasi masalah 
keuangan. Layanan ini diketuai oleh Dr. Samto Hadi Isnanto selaku Direktur Studi 
Pascasarjana Unsurya. 

UMKM sebagian besar menyadari pentingnya eksposur produk di pasar dan betapa 
pentingnya mengekspos produknya kepada calon pelanggan secara publik dengan 
menggunakan teknologi canggih.  Oleh karena itu, mereka sangat tertarik untuk belajar 
secara mendalam tentang bagaimana membangun modal sosial dan kapasitas penyerapan 
melalui pengetahuan produk dan tutorial manajemen melalui proses pembelajaran  

Sebagai salah satu program kami adalah mengadakan sesi sharing tentang materi 
pembelajaran meliputi definisi pemasaran, perbedaan pemasaran konvensional versus 
pemasaran digital, jenis manajemen pemasaran, manfaat perencanaan pemasaran, manfaat 
pemasaran digital, cara memulai jenis pemasaran digital yang tepat dan cara meluncurkan 
produk yang relevan. Semua materi berbasis pengetahuan diekspos di hadapan 63 Audiens, 
sebagian besar dari UMKM Cinta Carma Bella. 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
Pengabdian masyarakat tanggung jawab sosial dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 - 15 

Agustus 2025 di Rumah Produksi Bersama (RPB) Garut-Jawa Barat. Kuliah ini diikuti oleh 63 
peserta UMKM, yang sebagian besar berada di UMKM industri kulit.  

Kegiatan dimulai dengan ceramah. Kuliah pertama adalah dari Dr. Dewi 
Puspaningtyas Faeni, BSc, MBA. Kuliah selanjutnya adalah dari Ratih Puspitaningtyas Faeni, 
SH, MM. Kuliah ketiga adalah dari Dr. Sri Yanthy Yosepha, S.Pd., M.M.  dan terakhir ucapan 
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terima kasih penutup dari Ketua Umum Organisasi Carma Cinta Bella di Garut-Jawa Barat, 
Bapak Iwan Maolana. 

 
Gambar 5. Selebaran Agenda Pelatihan 12 s/d 15 Agustus 2025 

Sumber: Dokumentasi, 2025 
Salah satu komponen utama dari program kami melibatkan penyelenggaraan sesi 

berbagi yang mencakup konsep pemasaran penting, termasuk definisi pemasaran, 
perbedaan antara pemasaran tradisional dan digital, berbagai jenis manajemen pemasaran, 
keuntungan perencanaan pemasaran dan strategi digital, panduan dalam memilih 
pendekatan pemasaran digital yang sesuai, dan teknik peluncuran produk yang efektif. 
Materi ini disampaikan secara terbuka kepada audiens yang terdiri dari 63 peserta, terutama 
mewakili UMKM yang terafiliasi dengan Koperasi Cinta Carma Bella. 

Materi juga disampaikan melalui pendekatan berbasis diskusi, yang mendorong 
keterlibatan aktif dari peserta. Metode ini melibatkan pertukaran ide, perspektif, dan 
informasi interaktif di antara audiens, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
materi pelajaran (Faeni, 2024; Faeni et al., 2023).  
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Gambar 6. Materi Pelatihan untuk Peserta 

Sumber: Dokumentasi, 2025 
Metode penyampaian pengetahuan yang digunakan dalam layanan ini termasuk 

menciptakan kesempatan bagi peserta UMKM dan audiens untuk terlibat dengan 
mengajukan pertanyaan terkait materi yang disajikan. 

 
Gambar 7.  Sesi Diskusi dengan Peserta 

Sumber: Dokumentasi, 2025 
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Gambar 8.  Serah Terima Mesin produksi 

Sumber: Dokumentasi, 2025 
Evaluasi Pengabdian kepada Masyarakat 

Tingkat keberhasilan rekapitulasi pelaksanaan perkuliahan dilaksanakan dengan 
memberikan daftar kuesioner. Hasil kuesioner dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Questionaire Sebelum Pelatihan 
  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

27 29 30 29 28 30 28 29 29 28 30 28 29 27 30 

Tidak 
Setuju 

28 25 27 25 25 28 30 29 25 25 27 27 26 28 27 

Setuju 4 5 3 5 5 2 3 2 5 5 3 4 4 5 3 
Sangat 
Setuju 

4 4 3 4 5 3 2 3 4 5 3 4 4 3 3 

Total 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
                           Source:  Primary Data, 2025 

Kuesioner mengacu pada 3 Aspek yaitu Q1-Q5 Produksi, Q6-Q10 Pemasaran dan Q11-Q15 
Manajemen. Hasil jawaban kuesioner sebelum pelatihan menunjukan Mayoritas responden 
memilih Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju untuk hampir semua pertanyaan. Jawaban 
Setuju dan Sangat Setuju sangat minim, menunjukkan persepsi awal yang rendah terhadap 
peningkatan usaha. Ini mengindikasikan bahwa sebelum pelatihan, peserta merasa belum 
mengalami peningkatan signifikan dalam aspek produksi, pemasaran, maupun manajemen. 

Tabel 3. Questionnaire Results After Training 
  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 

Tidak 
Setuju 

2 1 2 0 1 1 0 1 2 1 0 2 2 0 1 

Setuju 23 26 31 30 25 27 20 31 21 24 21 29 31 32 31 
Sangat 
Setuju 

38 35 30 33 36 34 43 30 39 38 42 31 30 31 31 

Total 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
                           Source:  Primary Data, 2025 
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Hasil jawaban kuesioner sesudah pelatihan Terjadi pergeseran signifikan ke arah 
jawaban Setuju dan Sangat Setuju di semua indikator. Jawaban Sangat Tidak Setuju dan Tidak 
Setuju hampir hilang, menunjukkan peningkatan persepsi positif. Indikator dengan lonjakan 
tertinggi pada kategori Sangat Setuju. Q7 (Kemampuan menjalankan usaha): 43 responden, 
Q11 (Kemampuan manajemen): 42 responden, Q14 (Organisasi usaha tertata): 32 
responden. 

Pelatihan tampaknya berdampak positif terhadap persepsi peserta dalam hal ini 
peningkatan kapasitas produksi dan pendapatan, Kemampuan strategi pemasaran dan 
manajerial dan Pengelolaan usaha yang lebih tertata dan professional. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
No Pertanyaan Sebelum (%) Sesudah (%) Perubahan (%) 

1 Q1 11.4 88.6 77.2 

2 Q2 14.3 87.1 72.8 

3 Q3 8.6 87.1 78.5 

4 Q4 12.9 90 77.1 

5 Q5 14.3 87.1 72.8 

6 Q6 7.1 91.4 84.3 

7 Q7 7.1 98.6 91.5 

8 Q8 7.1 87.1 80 

9 Q9 12.9 85.7 72.8 

10 Q10 14.3 88.6 74.3 

11 Q11 8.6 90 81.4 

12 Q12 11.4 85.7 74.3 

13 Q13 11.4 87.1 75.7 

14 Q14 10 88.6 78.6 

15 Q15 8.6 88.6 80 

          Source:  Primary Data, 2025 
Berdasarkan table 4 terdapat perubahan signifikan dalam persepsi peserta terhadap 

kinerja usaha mereka sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Sebelum pelatihan, 
mayoritas peserta menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang rendah terhadap berbagai 
aspek usaha, termasuk produksi, pemasaran, dan manajemen. Hal ini tercermin dari 
dominasi jawaban Sangat Tidak Setuju dan Tidak Setuju pada hampir semua indikator. 
Persentase gabungan jawaban positif Setuju dan Sangat Setuju pada tahap ini sangat rendah, 
berkisar antara 7% hingga 14% untuk sebagian besar pertanyaan. Misalnya, hanya 7.1% 
peserta yang merasa memiliki kemampuan menjalankan usaha (Q7), dan hanya 8.6% yang 
merasa mampu melakukan pembukuan dan pengelolaan usaha (Q15). 

Namun, setelah pelatihan, terjadi lonjakan tajam dalam persepsi positif peserta. 
Hampir seluruh indikator menunjukkan peningkatan lebih dari 70%, dengan rata-rata 
peningkatan mencapai 78.2%. Indikator Q7, yang sebelumnya hanya mendapat 7.1% 
jawaban positif, melonjak menjadi 98.6%, menjadikannya indikator dengan peningkatan 
tertinggi (+91.5%). Aspek produksi seperti peningkatan kapasitas dan diversitas produk juga 
menunjukkan perbaikan signifikan, dengan lebih dari 85% peserta menyatakan setuju atau 
sangat setuju setelah pelatihan. Demikian pula aspek manajemen, seperti kemampuan 
pembukuan dan organisasi usaha, mengalami peningkatan persepsi positif hingga lebih dari 
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88%. 
 

KESIMPULAN 
Inisiatif pengabdian masyarakat dilakukan di Garut, Jawa Barat, dengan fokus pada 

dukungan pendidikan bagi UMKM. Sebanyak 63 peserta dari industri kulit—termasuk 
pakaian dan aksesoris kulit—mengambil bagian dalam program tersebut. Tujuan utamanya 
adalah untuk mengatasi tantangan yang dihadapi UMKM dalam produksi, pemasaran dan 
manajerial. 

Hasil evaluasi menunjukkan dampak positif, dengan perbaikan di semua item 
kuesioner. Secara keseluruhan, pelatihan terbukti memberikan dampak yang sangat positif 
terhadap pemahaman dan keyakinan peserta dalam menjalankan usaha mereka. 
Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam mentransfer 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menunjukkan potensi peserta untuk 
mengimplementasikan perubahan nyata dalam praktik usaha mereka. Narasi ini dapat 
dijadikan dasar untuk menyusun rekomendasi strategis, laporan evaluasi dampak, atau 
bahan presentasi kepada pemangku kepentingan. Jika kamu ingin, aku bisa bantu menyusun 
versi eksekutifnya atau mengintegrasikan ke dalam format laporan formal. 
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